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ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu produsen dan eksportir batubara terbesar di dunia.
Ini karena Indonesia memiliki cadangan berlimpah batubara berkualitas menengah dan rendah.
Perusahaan yang mengidentifikasi dan mengatasi risiko mereka akan mendapatkan keunggulan
kompetitif dalam jangka panjang karena perusahaan mampu menghasilkan hasil produk dengan
mengolah kesuksesan tahap sebelumnya dengan memanfaatkan peluang masa depan. Perusahaan
harus memiliki kerangka kerja dalam menangani risiko yang terkait dengan tujuan dan sasaran
mereka.

Penelitian ini akan menganalisis pengungkapan manajemen risiko pada
perusahaan. Pengungkapan tersebut dipengaruhi oleh penerapan penilaian risiko dan respon
risiko perusahaan, kepatuhan dan tujuan pelaporan dan kelengkapan informasi yang tersedia.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, (1) Risk Management Disclosure
Index, (2) Content Analysis metode kuantitatif, dan (3) Content Analysis metode kualitatif.

Langkah pertama dalam menganalisis pengungkapan manajemen risiko adalah
menentukan indeks pengungkapan manajemen risiko. Metode indeks pengungkapan manajemen
risiko dilakukan dengan membuat skor penilaian kelengkapan masing-masing perusahaan dalam
mengungkapkan manajemen risiko di perusahaan. Hasil dari langkah ini adalah 32 indikator
penilaian. Langkah kedua dalam menganalisa pengungkapan manajemen risiko dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode kuantitatif content analysis. Langkah ini dikembangkan
dengan menghasilkan nilai penilaian dari jumlah pengungkapan masing-masing manajemen
risiko perusahaan. Langkah ketiga dalam menganalisis pengungkapan manajemen risiko adalah
menggunakan content analysis metode kualitatif dengan membuat skor penilaian kelengkapan
yang diberikan oleh perusahaan di bagian manajemen risiko dalam laporan tahunan setiap
periode. Ketiga pengukuran menghasilkan hasil yang konsisten yaitu terjadinya fluktuasi
terutama adanya peningkatan kelengkapan pengungkapan pada periode 2012 dengan setiap
pengukuran saling melengkapi satu sama lain. Penggunaan ketiga pengukuran ini bisa membuat
pengukuran yang akurat dan valid.

Kata kunci : Risk Management Disclosure Index, Content Analysis metode kuantitatif, dan
Content Analysis metode kualitatif.



ABSTRACT

Indonesia is one of the largest coal producers and exporters in the world.
This is because Indonesia has abundant reserves of medium and low-quality coal.
Companies that identified and addressed their risks will gain a competitive advantage in
the long term because the companies is able to produce a product yield by processing
the success of the previous stage by taking the opportunity of the future. A company
should have a framework in handling the risks associated with their objectives and
goals.

This research will analyze the disclosure of risk management in the
enterprise. The disclosures are affected by the implementation of risk assessments and
Risk responses of the companies, compliance and reporting objectives and completeness
of information that are available. Data processing in this study using three techniques,
(1) Risk Management Disclosure Index, (2) Content analysis quantitative method, and
(3) Content analysis qualitative method.

The first step in analyzing the risk management disclosures is determining
risk management disclosure index. The risk management disclosure index method is
performed by making an assessment score of the completeness of each company in
disclosing the risk management in the company. The result of this step is 32 assessment
indicators. The second step in analyzing the risk management disclosures in this study is
using quantitative method of content analysis. This step is developed by generating an
appraisal score of the amount of disclosure of each company’s risk management. The
third step in analyzing the risk management disclosures is generating the qualitative
content analysis method by making an assessment score of the completeness given by the
company in the risk management section of the annual report of each period. The three
measurements generate consistent result as the occurrence of fluctuations, especially the
increase in the completeness of disclosure in the period 2012 and each measurement are
complement to each other. The use of this three measurement tools can make an
accurate and valid measurement.

Keywords: Risk Management Disclosure Index, Content analysis quantitative method,
and Content analysis qualitative method
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Industri pertambangan merupakan salah satu sektor industri yang memiliki sumbangsih
besar bagi Indonesia mulai dari peningkatan pendapatan ekspor, pembangunan daerah,
peningkatan aktivitas ekonomi, pembukaan lapangan kerja dan sumber pemasukan
terhadap anggaran pusat dan anggaran daerah. Sektor pertambangan merupakan salah
satu pilar pembangunan ekonomi nasional dan menjadi salah satu industri strategis yang
punya peranan penting bagi Indonesia. Harga komoditas SDA yang kuat dan kembalinya
minat investor atas indutri pertambangan telah memacu nilai pasar perusahaan
pertambangan. Walaupun tingkat keuntungan perusahaan tambang Indonesia lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata global karena kenaikan yang tinggi yang
dinikmati pemain global. Namun tingkat pengembalian atas investasi tambang |,
Indonesia masih kuat. Salah satu produk tambang yang di hasilkan Indonesia adalah batu
bara.

Batu bara merupakan sumber energi terpenting bagi sebuah pembangkit
listrik karena berfungsi sebagai bahan bakar pokok. Batu bara juga memiliki sisi negatif
karena memiliki kandungan karbon yang tinggi sehingga merupakan sumber energi yang
paling banyak menghasilkan polusi. Terdapat sumber energi lain yaitu gas alam. Gas
alam memiliki tingkat polusi yang lebih sedikit namun di pasar dunia harga dari gas
alam memiliki tingkat fluktuasi harga yang tinggi. Dengan demikian, semakin banyak
industri di dunia mulai mengalihkan fokus energi ke batu bara karena harganya yang
relatif lebih stabil.

Indonesia adalah salah satu produsen dan eksportir batu bara terbesar di
dunia. Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki cadangan berlimpah untuk batu bara
kualitas menengah dan rendah. Jenis batu bara yang berasal dari Indonesia dapat dijual
dengan harga kompetitif di pasar internasional karena upah tenaga kerja Indonesia yang

rendah. Hal yang mendukung juga karena Indonesia memiliki posisi strategis untuk

! Penjelasan Menteri ESDM Ignasius Jonan pada Koran SINDO edisi Kamis, 26 Januari 2017



pasar raksasa yaitu Republik Rakyat Cina. Permintaan batu bara kualitas rendah dari
negara ini naik tajam karena negara ini membuka beberapa pembangkit listrik tenaga
batu bara baru untuk suplai kebutuhan listrik penduduknya yang sangat besar.
Permintaan batu bara global pada kenyataannya diperkirakan melampaui produksi batu
bara untuk lima tahun ke depan sehingga berimplikasi terhadap naiknya harga batu bara.

Industri batu bara juga menghadapi suatu tantangan yang berisi penolakan
terhadap penggunaan batu bara. Industri batu bara menghadapi tantangan yang berkaitan
dengan isu perubahan iklim di banyak negara, tidak terkecuali di negara penghasil batu
bara. Beberapa negara di Eropa yang terus mengembangkan pembangkit listrik berbahan
bakar batu bara seperti Ceko, menghadapi penolakan dari warga dunia saat akan
melakukan ekspansi terhadap pembangkit listrik yang telah dimiliki. Penolakan ini
disebabkan karena masyarakat dunia menilai pembangkit listrik yang berlokasi di utara
Ceko tersebut adalah sumber gas rumah kaca terbesar ke 18 di Uni Eropa dan
mengeluarkan karbon dioksida sekitar 40 kali lebih banyak daripada yang dikeluarkan
oleh seluruh federasi Negara Kepulauan Pasifik. Kondisi ini membuat perusahaan di
dalam industri batu bara menghadapi ketidakpastian dalam menjalankan usahanya.

Ketidakpastian ini dapat mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan
baik secara positif maupun negatif. Ketidakpastian yang dapat berpengaruh positif dalam
pencapaian tujuan perusahaan merupakan sebuah kesempatan dan ketidakpastian yang
dapat berpengaruh negatif dalam pencapaian tujuan perusahaan merupakan sebuah
risiko. Diperlukan adanya kebijakan yang memadai dari tiap perusahaan untuk
menghadapi ketidakpastian yang mungkin muncul, agar tujuan dari perusahaan dapat
tercapai dan dengan melakukan pengorbanan seminimal mungkin. Industri
pertambangan, juga tidak terkecuali harus menghadapi ketidakpastian dalam proses
pencapaian tujuannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan melakukan analisis
terhadap implementasi manajemen risiko di perusahaan yang ada di Indonesia dan

menggunakan industri batu bara di Indonesia sebagai objek dari penelitian.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengemukakan identifikasi masalah yang

muncul antara lain:

1.

Bagaimana pengukuran kelengkapan pengungkapan manajemen risiko di
Indonesia?

Bagaimana pengukuran pengungkapan manajemen risiko  perusahaan
mengunakan content analysis metode kuantitatif?

Bagaimana pengukuran pengungkapan manajemen risiko perusahaan
mengunakan content analysis metode kualitatif?

Bagaimana perbandingan penerapan alat ukur pengungkapan manajemen risiko

yang berbeda-beda?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari keempat masalah penelitian yang telah dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai oleh

penulis dalam penelitian ini adalah:

1.

4.

Mengetahui panduan kelengkapan pengungkapan manajemen risiko di
perusahaan.

Mengetahui pengungkapan manajemen risiko perusahaan mengunakan content
analysis metode kuantitatif.

Mengetahui pengungkapan manajemen risiko perusahaan mengunakan content
analysis metode kualitatif.

Mengevaluasi hasil pengukuran dari ketiga alat ukur terhadap sampel penelitian.

1.4. Kerangka Pemikiran

Perusahaan yang dapat mengenali dan juga mengatasi risiko-risiko yang dihadapi, akan

mendapatkan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang karena perusahaan tersebut

dapat menghasilkan suatu hasil produk dengan cara mengolah kesuksesan pada tahap

sebelumnya dengan cara mengambil kesempatan yang dimiliki pada masa depan

(Befeki, Eptstein, & Yuthas, 2008:4). Sebuah perusahaan sebaiknya memilki sebuah

kerangka dalam melakukan penanganan terhadap risiko yang dimiliki untuk dapat

mencapai tujuan yang dimiliki oleh perusahaan (Bin Md. Ariff, Zakuan, & Mohd



Tajudin, 2014:424). Salah satu kerangka manajemen risiko yang umum digunakan
adalah Enterprise Risk Management (ERM).

Enterprise Risk Management (ERM) merupakan kerangka manajemen
risiko yang dikeluarkan oleh Committee of Sponsoring Organisations (COSO).
Kerangka kerja dari manajemen risiko ini menjelaskan tentang prinsip-prinsip, praktek
umum, pedoman umum dan segala proses yang terkait dengan manajemen risiko. ERM
mampu menyatukan satu kegiatan dengan praktik manajemen risiko untuk menghasilkan
konteks risiko yang dihadapi beserta parameternya, mengidentifikasi risiko,
menganalisis risiko sekaligus memberikan profil terhadap risiko tersebut, dan
menentukan strategi yang tepat untuk menghadapi risiko tersebut.

COSO ERM framework memiliki gambaran yang hampir serupa dengan
COSO Internal Controls (Moeller R. , 2011:55). COSO ERM framework memiliki
bentuk berupa kubus tiga dimensi, dimana terdapat bagian muka kubus yang berisi
delapan komponen dari risiko, bagian samping dari kubus yang berisi empat tingkatan
yang terdapat pada perusahaan, dan bagian tutup dari kubus yang berisi empat objektif

dari manajemen risiko.



Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran
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Delapan komponen dari risiko yang berada di bagian muka kubus
diantaranya adalah Internal environment, Objective setting, Event identification, Risk
assessment, Risk response, Control activities, Information & communication, dan
Monitoring. Risk assessment yang terletak tepat posisinya ditengah dari framework
karena komponen ini menggambarkan inti dan komponen kunci dari COSO ERM
framework (Moeller R. , 2011:55). Risk assessment akan menghasilkan taksiran dan
identifikasi dari risiko yang dihadapi secara lebih cermat, sehingga pada komponen Risk
response akan lebih mudah dalam menentukan strategi dalam menghadapi risiko
tersebut.

Empat komponen dari objektif dari manajemen risiko yang berada di
bagian tutup dari kubus adalah Strategic, Operations, Reporting, dan Compliance.
Reporting yang merupakan salah satu dari empat objektif yang harus dicapai perusahaan
dimana pada objektif ini perusahaan di minta untuk menyediakan laporan yang layak
dan terpercaya sehingga dapat digunakan oleh para stakeholder perusahaan untuk
pengambilan keputusan. Laporan yang layak dan terpercaya berisi informasi yang
berkualitas.

Informasi yang berkualitas memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik
ini mempengaruhi kualitas dari pengambilan keputusan. Karakteristik berjumlah tujuh
dan diantaranya adalah Relevant, Reliable, Complete, Timely, Understandable,
Verifiable, dan Accessible. Salah satunya yaitu Complete, memiliki pengertian bahwa
salah satu karakteristik informasi yang berkualitas harus lengkap dalam memenuhi
Kriteria atau parameter yang diberikan oleh pengguna dari informasi tersebut.

Objektif lain dari COSO ERM framework adalah Compliance.
Compliance berarti adanya kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Objektif ini muncul karena dimanapun perusahaan berlokasi, pasti terdapat seperangkat
kententuan hukum yang berlaku dan apabila sebuah perusahaan tidak memenuhi

ketentuan hukum yang berlaku maka perusahaan terancam mendapatkan hukuman-



hukuman yang akan mengganggu kelancaran perusahaan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Moeller R. , 2011:16).
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